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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan menganalisis kemampuan lahan di Daerah Aliran
Sungai (DAS) Pesing, Kabupaten Bantul, menggunakan metode weight factor matchingdan
arithmetic matching untuk pengelolaan berkelanjutan berdasarkan klasifikasi Arsyad (1989).
Fokus penelitian terletak di Desa Segoroyoso, Kecamatan Pleret, yang berbatasan
administratif dengan beberapa desa tetangga. Survei lapangan dan analisis laboratorium
dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan lahan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa geomorfologi menjadi faktor utama yang
memengaruhi kemampuan lahan di DAS Pesing. Satuan bentuklahan yang dianalisis
mencakup bagian atas perbukitan struktural berbatuan andesit, bukit sisa, perbukitan
monoklin, bagian bawah perbukitan struktural berbatuan pasir tufan, bagian bawah
perbukitan struktural berbatuan pasir, dataran banjir, plain, dan bagian atas perbukitan
struktural berbatuan pasir tufan yang diberi urutan nomor satuan lahan dari 1 hingga 8.
Metode weight factor matching menghasilkan kelas kemampuan lahan 1Vd, VIIIs, IVr, VId,
VIIIs, II, II, IVs untuk satuan bentuk lahan 1 hingga 8 secara berurutan. Sementara itu,
metode arithmetic matching menghasilkan kelas I11d, V£, s, IIIr, VIIf, 1T, II, I1Is untuk satuan
bentuk lahan yang sama. Hasil ini memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang
variasi kemampuan lahan di DAS Pesing, memungkinkan penerapan strategi pengelolaan
berkelanjutan yang lebih tepat dan efektif.

Kata kunci: DAS, Geomorfologi, Kemampuan Lahan, weight factor matching, arithmetic
matching .

PENDAHULUAN

Lahan sebagai komponen utama dalam ekosistem menjadi habitat bagi berbagai bentuk
kehidupan. Faktor seperti tanah, iklim, relief, hidrologi, dan vegetasi saling mempengaruhi,
menciptakan lingkungan yang kompleks (Lichfild dan Drabkin, 1980). Ketersediaan lahan, sebagai
sumberdaya non-renewable yang terbatas, mendorong perlunya pengelolaan yang optimal dan
berkelanjutan. Evaluasi potensi lahan atau sering disebut evaluasi lahan menjadi langkah krusial
dalam perencanaan wilayah untuk memastikan pemanfaatan yang efektif dan berkelanjutan.

Menurut Siswanto (20006), kemampuan penggunaan lahan mencakup sistematika
penggunaan lahan berdasarkan sifat-sifat tertentu yang menentukan potensi lahan untuk
berproduksi secara berkelanjutan. Hal ini menjadi input kunci dalam menentukan alternatif
penggunaan lahan yang tepat. Kemampuan lahan dipengaruhi oleh faktor topografi, relief, jenis
tanah, lereng, dan penggunaan lahan.

Faktor topografi, relief, jenis tanah, lereng dapat disebut faktor geomorfologi (satuan
lahan). Menurut Sitorus (1995: 93) satuan lahan merupakan kelompok lokasi yang berhubungan
dengan bentuklahan tertentu dalam sistem lahan dan seluruh satuan lahan yang sama dan
mempunyai asosiasi lokasi yang sama. Satuan lahan merupakan kumpulan informasi yang
menggambarkan perbedaan dan persamaan karakter suatu wilayah satu dengan yang lain, sehingga
dalam kajian analisis kemampuan lahan informasi ini diperlukan untuk mengetahui karakter lahan.
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Klasifikasi kemampuan penggunaan lahan membantu dalam menentukan alternatif
penggunaan lahan. Menurut kategori kelas, lahan dikelompokkan menjadi delapan kelas, yang
masing-masing memiliki tingkat pembatasan yang bervariasi (Siswanto, 2006). Adapun kelas
tersebut memberikan panduan untuk budidaya tanaman pertanian, penggembalaan, dan konservasi
hutan. Pembagian kelas-kelas tersebut, yaitu kelas I hingga IV cocok digunakan untuk budidaya
tanaman pertanian, kelas V hingga VII cocok digunakan untuk penggembalaan, dan kelas VIII
cocok digunakan untuk hutan konservasi.

Dalam konteks Daerah Aliran Sungai (DAS), Asdak (1995) menjelaskan DAS sebagai
kesatuan yang melibatkan aspek fisik, sosial, dan ekonomi. Interaksi kompleks di DAS dapat
menimbulkan dampak positif dan negatif, termasuk degradasi lahan dan erosi. Pengelolaan
sumberdaya lahan yang efektif melalui pendekatan DAS menjadi kunci untuk menjaga
keseimbangan ekosistem dan meminimalkan dampak negatif.

DAS Pesing, terletak di Desa Segoroyoso, Kabupaten Bantul, menjadi fokus penelitian ini.
Metode penilaian kemampuan lahan pada lokasi kajian diukur berdasarkan klasifikasi Arsyad
(1989). Parameter faktor pembatas yang digunakan meliputi kemiringan lereng permukaan, tingkat
erosi, kedalaman tanah, tekstur tanah, drainase, kerikil atau batuan, dan ancaman banjir. Metode
analisis kemampuan lahan yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode wezght factor matching
dan arithmetic matching. Weight factor matching yakni penentuan nilai terberat dari suatu parameter
dalam menilai kelas kemampuan lahan dan metode arithmatic matching penentuan nilai yang paling
sering muncul dalam penilaian kelas kemampuan lahan. Dengan dua metode tesebut diharapkan
dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang kemampuan lahan dalam DAS Pesing.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Daerah Aliran Sungai (DAS) Pesing Kabupaten Bantul. DAS
Pesing memiliki luas mencapai 1.958,7669 hektar yang meliputi beberapa wilayah desa, antara lain
Segoroyoso, Trimulyo, Wukirsari, Pleret, Wonolelo, Terong, Muntuk, Bawuran, dan Srimulyo.
Desa-desa tersebut masuk ke dalam Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. Untuk menentukan kelas kemampuan lahan di DAS Pesing tetlebih dahulu
diperlukan peta satuan bentuklahan DAS Pesing yang dibuat dengan metode deliniasi secara
manual berdasarkan keragaman morfologi menggunakan acuan beberapa data sekunder, antara lain:
Peta Rupa Bumi Indonesia skala 1:25.000 lembar 1408-222 Imogiri, Citra satelit (DEMNAS), Peta
batuan seluruh Indonesia, Peta pengunaan lahan Yogyakarta tahun 2019. Software yang digunakan
dalam pembuatan peta satuan bentuklahan yaitu Arc GIS 10.8.2.

Peta RBI Peta pengunaan
/ DEMNAS // 125000 // Peta batuan // ehan

Mengolah data DEM menjadi
hillshade dan kontur

]

Melakukan deliniasi manual n deliniasi manual
batas DAS Pesing satuan bentuk lahan

Peta satuan
bentuk lahan

Gambar 1. Diagram Alir Pembuatan Peta Satuan Bentuklahan
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Selanjutnya, analisis kemampuan lahan dilakukan melalui metode survei lapangan yang
melibatkan setiap satuan bentuklahan dalam DAS Pesing. Pengumpulan data sekunder berkaitan
dengan faktor pembatas seperti lereng permukaan, tingkat erosi, kedalaman tanah, tekstur tanah
pada lapisan atas dan bawah, permeabilitas, drainase, kerikil/batuan, dan ancaman banjir, juga
dilakukan secara terinci pada setiap satuan bentuklahan tersebut. Seluruh data yang terhimpun
diolah dan direpresentasikan dalam tabel kriteria kelas kemampuan lahan, menyajikan evaluasi yang
mendalam untuk masing-masing parameter pembatas, dan memberikan gambaran holistik
mengenai kemampuan lahan di setiap satuan bentuklahan DAS Pesing.

Tabel 1. Kriteria Klasifikasi Kemampuan Lahan

Faktor Kelas Kemampuan Lahan
No penghambat
1 11 111 v v VI VII VIII
/pembatas
1 Lereng permukaan A B C D A E F G
2 Kepekaan erosi KE1 KE3 KEA4,5 KE5 ©) ™ ©) ©)
3 Tingkat erosi EO E1 E2 E2 (**) E4 E5 ©)
4 Salinitas 20 gl g2 23 (*) 23 * *
5 Kedalaman tanah t1,t2 K1 K2 K2 ©) K3 ©) ©)
t3 tl, 2 tl, 12 tl, t2 ©) tl, t2 tl, t2
6 Tekstur tanah t5
t3 t3 t3, t4 t3, t4 *) t3, t4 t3, t4
P2,P3, P2, P3,
7 Permeabilitas P2,P3  P2,P3 P1 * * P5
P4 P4
8 Drainase d1 d2 d3 d4 d5 ** (% do
9 Ancaman banjir 00 o1 00 03 04 (% (% *
10 Kerikil/batuan b0 bl b1 b2 b3 * * b4

Sumber: Konservasi Tanah dan Air, 2010

Tabel 2. Faktor Pembatas Lereng

Kemiringan Lereng

Kelas Kemiringan (%) Keterangan
A 0-3 Datar
B 3-8 Landai
C 8-15 Agak miring
D 15-30 Miring
E 30 — 45 Agak curam
F 45 — 65 Curam
G > 65 Sangat curam

Sumber: Arsyad (1989)
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Tabel 3. Faktor Pembatas Tingkat Erosi

Kelas Kisaran
0 Tidak ada erosi
el Erosi ringan, kurang dari 25% lapisan tanah atas hilang
& Erosi sedang 35% - 75% lapisan tanah atas hilang, terjadi alur

Erosi agak berat, lebih dari 75% lapisan atas hilang atau kurang dari
< 25% lapisan bawah hilang, mulai terjadi parit
4 Erosi berat, lebih dari 25% lapisan bawah hilang, terjadi alur dan parit
5 Erosi sangat berat, erosi parit

Sumber: Arsyad (1989)

Tabel 4. Faktor Pembatas Kedalaman

Kode Kelas Kedalaman (cm)
Ko Dalam > 90
Ky Sedang 50 -90
K> Dangkal 25-50
Ks Sangat Dangkal <25

Sumber: Arsyad (1989)

Tabel 5. Faktor Pembatas Tekstur

Kode Kelas Tekstur Tekstur Tanah
tl Halus Lempung berpasir, lempung berdebu, lempung, liat
Geluh lempung berpasir, geluh betlempung, geluh
t2 Agak halus pung beip 8 pung. &
lempung berdebu
t3 Sedang Geluh, geluh berdebu, debu
Geluh berpasir, geluh berpasir halus, geluh berpasir
t4 Agak kasar
sangat halus
t5 Kasar Pasir bergeluh, pasir

Sumber: Arsyad (1989)

Tabel 6. Faktor Pembatas Drainase

Kelas Drainase Kode Kriteria

Air lebih segera keluar dari tanah dan sungai sedikit air yang ditahan
Berlebihan do oleh tanah, sehingga tanaman akan segera mengalami kekurangan
air.
Tanah mempunyai peredaran udara baik. Seluruh profil tanah dari
Baik d1 atas sampai bawah (150 cm) bewarna cerah yang seragam dan tidak

terdapat bercak-bercak kuning, coklat atau kelabu.
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Tanah mempunyai peredaran udara baik di daerah perakaran. Tidak
terdapat bercak bewarna kuning, coklat, atau kelabu pada lapisan
Agak Baik d2
atas (top soil) atau pada bagian lapisan bawah (sub soil) atau sampai

sekitar 60 cm dari permukaan tanah.

Lapisan tanah atas mempunyai peredaran udara baik dan tidak
Agak Buruk d3 terdapat bercak bewarna kuning, atau kelabu. Adanya bercak pada
kedalaman sekitar 40 cm dari permukaan tanah.
Buruk 4 Pada bagian bawah lapisan atas atau dekat permukaan terdapat tanah
bewarna atau bercak kelabu, coklat atau kekuningan.
Pada selutuh lapisan tanah/hotizon tanah terdapat warna kelabu di
lapisan atas dan bawah, serta di lapisan bawah dijumpai bercak
Sangat Buruk d5 bewarna kebiruan, atau terdapat air yang menggenang di permukaan

dalam waktu yang relative lama sehingga dapat menghambat

pertumbuhan tanaman.

Sumber: Arsyad (1989)

Tabel 7. Faktor Pembatas Kerikil/Batuan

Kode Kelas Kisaran (% terhadap volume tanah)
b0 Tanpa < 0,01 luas areal
0,01 - 3,0, Permukaan tanah tertutup, pengolahan
bl Sedikit tanah dapat terganggu tetapi tidak menggangeu
tanaman

50 — 90, Permukaan tertutup, pengolahan tanah agak

b2 Sedang
sulit dan luas areal produksi berkurang
15 — 90, Permukaan tanah tertutup, pengolahan tanah
b3 Banyak
dan penanaman menjadi sangat sulit
> 90, Permukaan tanah tertutup, tanah sama sekali
b4 Sangat Banyak

tidak tidak dapat digunakan untuk produksi pertanian

Sumber: Arsyad (1989)

Tabel 8. Faktor Pembatas Banjir

Kode Kelas Kriteria kejadian banjir
o0 Tidak pernah Selama setahun tidak pernah terjadi banjir untuk waktu > 24 jam
ol Kadang-kadang Banjir >24 jam terjadi tidak teratur dalam waktu kurang dari satu tahun
Selama waktu satu bulan dalam setahun secara teratur terjadi banjir untuk
02 Agak sering
jangka waktu > 24 jam
03 Sering Selama 2 — 5 bulan dalam setahun secara teratur terjadi banjir selama > 24 jam
o4 Selalu Selama 6 bulan/ lebih selalu dilanda banjir secara teratur selama 24 jam

Sumber: Arsyad (1989)
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Pada tahap akhir, kriteria kelas kemampuan lahan dicocokkan dengan menggunakan
metode yakni metode weight factor matching dan arithmetic matching. Langkah pembuatan peta
kemampuan lahan dapat dilihat pada Gambar 2.

/Pe!a satuan bentuk

l Iahan DAS Pesing

Idantifikasi faktor pembatas:
1. Lereng permukaan
2. Tingkat erosi Mengklasifikasikan kemampuan lahan
3. Kedalaman tanah dengan metode matching
4. Tekstur lapisan atas
5. Tekstur lapisan bawah
6. Drainase
7. Kerikil/Batuan
8. Ancaman banjir

h 4
Matching weight
factor

v

Peta kemampuan
lahan DAS Pesing
metoda matching
weight factor

Peta kemampuan
lahan DAS Pesing
metode matching
arithmatic

Gambar 2. Diagram Alir Pembuatan Peta Kemampuan Lahan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Satuan Bentuklahan DAS Pesing

Berdasarkan hasil pengolahan data di DAS Pesing, Kabupaten Bantul, sebagaimana
prosedur tergambar pada Gambar 1, dapat diketahui bahwa DAS ini terdiri dari delapan satuan
bentuklahan. Antara lain, bagian atas perbukitan struktural berbatuan andesit, bukit sisa, perbukitan
monoklin, bagian bawah perbukitan struktural berbatuan pasir tufan, bagian bawah perbukitan
struktural berbatuan pasir, dataran banjir, plain, dan bagian atas perbukitan struktural berbatuan
pasir tufan, yang diurutkan dari nomor satuan lahan 1 hingga 8.

Satuan bentuklahan 1 merupakan bagian atas pebukitan struktural berbatuan andesit
merupakan area perbukitan yang terbentuk oleh lipatan struktural dengan lapisan batuan induk
andesit. Satuan lahan ini memiliki potensi kemampuan lahan yang baik untuk pertanian atau
kegiatan lainnya, tergantung pada kondisi fisik tanah dan ketersediaan sumber daya alam di area
tersebut.

Satuan bentuklahan 2 merupakan bukit sisa merupakan sebuah bukit yang masih tersisa
setelah mengalami proses erosi kuat. Erosi yang terjadi dapat disebabkan oleh pengikisan material
tanah dan batuan oleh air, angin, atau faktor-faktor alam lainnya. Proses erosi tersebut telah
mengubah dan mengurangi volume, serta tinggi asli bukit tersebut. Sebagai hasilnya, bukit ini
menjadi lebih rendah atau memiliki bentuk yang berbeda dari bentuk awalnya sebelum mengalami
erosi, sehingga dinamakan bukit sisa. Satuan lahan ini mungkin memiliki keterbatasan kemampuan
lahan. Hal ini tergantung pada kondisi kesuburan tanah dan ketersediaan air di lokasi tersebut.

Satuan bentuklahan 3 merupakan perbukitan monoklin merupakan perbukitan yang
terbentuk melalui proses lipatan geologi dengan lapisan batuan yang miring.

Satuan bentuklahan 4 merupakan bagian bawah perbukitan struktural berbatuan pasir tufan
merupakan area perbukitan dengan formasi batuan pasir tufan. Pasir tufan adalah jenis batuan yang
terbentuk dari endapan pasir vulkanik yang dihasilkan oleh letusan gunung api. Pasir tufan terdiri
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dari partikel-partikelhalus yang berasal dari material vulkanik, seperti abu vulkanik dan fragmen
batuan vulkanik yang diangkut oleh angin atau air, kemudian terendapkan. Kehadiran pasir tufan
dalam suatu daerah dapat memiliki implikasi penting terhadap kemampuan lahan. Pasir tufan
umumnya memiliki tekstur pasir yang kasar dan porositas yang baik, sehingga mampu menyimpan
air dengan baik dan memberikan drainase yang baik pula.

Satuan bentuklahan 5 merupakan bagian bawah perbukitan struktural berbatuan pasir
merupakan area perbukitan yang terbentuk oleh proses geologi yang melibatkan lapisan-lapisan
batuan pasir. Batuan pasir tersebut terdiri dari partikel-partikel pasir yang berukuran relatif halus.
Karakteristik lahan di satuan perbukitan struktural berbatuan pasir dapat bervariasi tergantung pada
berbagai faktor. Salah satu faktor penting adalah tekstur tanah yang dominan terdiri dari pasir.
Tanah yang terdiri dari pasir cenderung memiliki drainase yang baik karena partikel-partikel pasir
yang longgar memungkinkan air untuk meresap dengan mudah ke dalam tanah. Namun, tanah pasir
juga memiliki kapasitas penyimpanan air yang rendah, sehingga membutuhkan irigasi atau
pengairan tambahan untuk menjaga kelembaban tanah.

Satuan bentuklahan 6 merupakan dataran banjir merupakan dataran yang terbentuk oleh
proses sedimentasi material oleh aliran sungai. Ketika sungai meluap karena curah hujan yang tinggi
atau kondisi aliran yang kuat, air sungai akan meluap ke dataran sekitarnya. Air tersebut membawa
bersama-sama material, seperti lumpur, pasir, kerikil, dan bahan organik lainnya yang kemudian
terendapkan di dataran tersebut. Proses sedimentasi ini terjadi secara berulang dari waktu ke waktu,
sehingga lapisan-lapisan material terbentuk dan membentuk dataran yang lebih tinggi dibandingkan
dengan sungai di sekitarnya. Karakteristik lahan di dataran banjir cenderung berbeda dengan lahan-
lahan sekitarnya. Tanah di dataran banjir umumnya memiliki kandungan nutrisi yang tinggi karena
endapan material yang terbawa oleh air sungai.

Satuan bentuklahan 7 merupakan plain merupakan dataran yang memiliki permukaan relatif
datar dengan kemiringan yang rendah. Terbentuknya plain umumnya disebabkan oleh proses
sedimentasi yang terjadi selama periode geologis yang panjang. Pada material, seperti lumpur, pasir,
kerikil, dan bahan-bahan organik terendapkan secara bertahap di daerah Plain membentuk lapisan
yang datar dan luas. Karakteristik lahan di plain cenderung stabil dan mudah untuk dimanfaatkan.
Kemiringan yang rendah memungkinkan aliran air yang lambat, sehingga plain seringkali memiliki
ketersediaan air yang baik. Kondisi tanah di plain umumnya subur karena proses akumulasi material
selama periode waktu yang lama. Hal ini menjadikan plain sebagai lahan yang potensial untuk
pertanian dan pemukiman manusia.

Satuan bentuklahan 8 merupakan bagian atas perbukitan struktural berbatuan pasir tufan
merupakan area perbukitan yang terbentuk oleh proses geologi yang melibatkan lapisan-lapisan
batuan pasir yang serupa dengan satuan bentuk lahan bagian bawah perbukitan struktural berbatuan
pasir tufan. Perbedaannya, pada satuan bentuk lahan ini terdapat faktor pembatas berupa
kemiringan lereng yang lebih curam. Faktor pembatas ini dapat memengaruhi kemampuan lahan
di satuan tersebut, termasuk drainase tanah, retensi air, dan kemampuan tanah untuk menahan
erosi. Oleh karena itu, karakteristik lahan dan kesesuaian penggunaan lahan di bagian atas
perbukitan struktural berbatuan pasir tufan dapat berbeda dengan bagian bawahnya.
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| Satuan Bentuk Lahan :

| M Bagian Atas Perbukitan Struktural Breksi Andesit

I Bukit Sisa
B Perbukitan Monoklin

Bagian Bawah Perbukitan Struktural Berbatuan Pasir
[] Dataran Banjir
B ruin

Bagian Bawah Perbukitan Struktural Berbatuan Pasir Tufan Bagian Atas Perbukitan Struktural Berbatuan Pasir Tufan

Gambar 3. Peta Satuan Bentuklahan DAS Pesing

Kemampuan Lahan DAS Pesing

Berdasarkan hasil survei lapangan dan analisis laboratorium pengolahan data di DAS
Pesing, Kabupaten Bantul, sebagaimana prosedur tergambar pada Gambar 2, dapat diketahui
bahwa DAS ini memiliki kemampuan lahan sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Klasifikasi Kemampuan Lahan

Satuan Bentuklahan 1 2 3 4 5 6 7 8
Lereng Permukaan D D D D E B B D
Tingkat Erosi e2 e4 e2 e4 e5 el el e2
Kedalaman Tanah KO K1 KO K1 K2 KO KO KO

Tekstur Lapisan Atas t4 t5 3 tl t5 tl t2 tl

Tekstur Lapisan Bawah t4 t5 t3 tl t5 tl t2 tl
Drainase d3 d3 d3 d3 d3 d2 d1 d3
Kerikil/Batuan BO B4 BO B1 B3 BO  BO b2
Ancaman Banjir 00 00 o0 00 00 o1 o1 00
Aritmetic 111d A% s IIr VIIf 1I 1I IIIs
Weight Ivd  VIIIs IVr VId VIIs 11 11 IVs

Sumber: Hasil Analisis (2023)
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PETAKEMAMPUAN LAHAN DAS PESING DIY METODE ARITHMATIC MATCHING o
Oleh Mahasiswa Kelompok Perdana Tahun Ajaran 202212023
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Gambar 4. Peta Kemampuan Lahan Arithmetic matching

Berdasarkan hasil analisis analisis arithmetic matching didapatkan kelas kemampuan lahan
sebagai Gambar 4 diatas. Pada satuan bentuklahan 1 (Bagian atas pebukitan struktural berbatuan
andesit) dengan asal proses struktural diperoleh kelas kemampuan lahan I11d. Faktor pembatas
yang signifikan adalah drainase. Drainase yang baik sangat penting dalam penggunaan lahan karena
dapat mempengaruhi produktivitas lahan dan ketersediaan air tanah. Jika drainase dalam satuan
bentuk lahan ini baik, air dapat mengalir dengan lancar dan mencegah terjadinya genangan yang
berlebihan. Hal ini mendukung pertumbuhan tanaman dan memungkinkan lahan ini digunakan
untuk keperluan pertanian, perkebunan, atau pemukiman.

Pada satuan bentuklahan 2 (Bukit sisa) yang terbentuk melalui proses denudasi, diperoleh
kelas kemampuan lahan Vf. Faktor pembatas satuan bentuk lahan ini ialah kesuburan tanah
disebabkan oleh pada satuan bentuk lahan ini terdapat banyak batuan yang mempengaruhi
kedalaman tanah.

Pada satuan bentuklahan 3 (Perbukitan monoklin) terbentuk asal proses struktural yakni
proses perlipatan geologi dengan lapisan batuan yang miring diperoleh kelas kemampuan lahan
IIIs. Faktor pembatas signifikan pada satuan bentuk lahan ini adalah kemiringan lereng.
Kemiringan yang terlalu curam pada perbukitan monoklin dapat memiliki beberapa implikasi antara
lain erosi tanah, drainase, dan aksesbilitas.

Pada satuan bentuklahan 4 (Bagian bawah perbukitan struktural berbatuan pasir tufan)
terbentuk melalui proses terbentuk karena proses geologi yang melibatkan pengendapan dan
pemadatan material pasir tufan. Pasir tufan adalah batuan yang terbentuk dari endapan pasir
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vulkanik yang terbawa oleh aliran piroklastik, seperti abu vulkanik dan pasir yang dikeluarkan dari
letusan gunung api. Kemampuan lahan pada satuan bentuk ini dapat diklasifikasikan sebagai kelas
kemampuan lahan Ilr (intermediate) atau kelas kemampuan lahan sedang. Faktor pembatas yang
signifikan pada satuan bentuk lahan ini adalah erosi.

Pada satuan bentuklahan 5 (Bagian bawah perbukitan struktural berbatuan pasir) terbentuk
melalui proses struktural yang melibatkan lapisan batuan pasir. Kelas kemampuanlahan yang
diperoleh untuk satuan ini adalah kelas kemampuan lahan VIIf (sedang rendah) dengan faktor
pembatas kesuburan tanah. Faktor pembatas kesuburan tanah mencerminkan potensi lahan untuk
mendukung pertumbuhan tanaman dan produktivitas tanah. Hal ini disebabkan oleh kedalaman
tanah yang terbatas.

Pada satuan bentuk lahan 6 (Dataran banjir) terbentuk melalui proses fluvial yang
melibatkan pergerakan air sungai. Kelas kemampuan lahan yang diperoleh untuk satuan ini adalah
II. Kelas kemampuan lahan II menunjukkan bahwa satuan dataran banjir ini memiliki tingkat
ketersediaan air yang memadai dan drainase yang baik, sehingga memiliki potensi yang baik untuk
kegiatan pertanian.

Pada satuan bentuklahan 7 (Plain) memiliki kelas kemampuan lahan II. Plain adalah wilayah
datar yang umumnya memiliki tanah yang subur dan memiliki kemampuan yang baik untuk
menopang pertumbuhan tanaman. Kemampuan lahan kelas II mengindikasikan bahwa plain ini
dapat mendukung pertanian dengan baik, baik untuk pertumbuhan tanaman pangan maupun
tanaman komersial. Lahan ini juga dapat mendukung kegiatan lain seperti pemukiman, kegiatan
peternakan, atau pembangunan infrastruktur.

Pada satuan bentuklahan 8 (Bagian atas perbukitan struktural berbatuan pasir tufan)
terbentuk melalui proses struktural yang melibatkan lapisan batuan pasir tufan. Kelas kemampuan
lahan yang diperoleh untuk satuan ini adalah IlIs, dengan faktor pembatas signifikan adalah lereng.
Kelas kemampuan lahan IIIs menunjukkan bahwa lahan tersebut memiliki kemampuan yang
terbatas untuk kegiatan pertanian atau penggunaan intensif lainnya. Hal ini disebabkan oleh
karakteristik lereng yang dapat menyebabkan erosi tanah dan kesulitan dalam pengelolaan lahan.
Oleh karena itu, perlu dilakukan tindakan mitigasi yang tepat untuk meminimalkan dampak negatif
dan menjaga kelestarian lahan tersebut.
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Gambar 5. Peta Kemampuan Lahan Weight factor matching

Berdasarkan hasil analisis analisis weight factor matching didapatkan kelas kemampuan lahan
sebagai Gambar 5 diatas. Pada satuan bentuklahan 1 (Bagian atas pebukitan struktural berbatuan
andesit) dengan asal proses struktural diperoleh kelas kemampuan lahan IVd. Faktor pembatas
yang signifikan adalah drainase, yang nilai-nilainya diperoleh melalui pendekatan berdasarkan
tekstur tanah dan profil tanah dengan memperhatikan bercak-bercak warna yang ada. Faktor-faktor
tersebut memberikan indikasi terhadap kemampuan lahan dalam mempertahankan kelembaban
dan ketersediaan air, serta mempengaruhi produktivitas tanaman atau kegiatan lainnya yang
bergantung pada drainase yang baik. Dengan adanya faktor pembatas drainase ini, satuan bentuk
lahan 1 diberi kelas kemampuan lahan IVd.

Pada satuan bentuklahan 2 (Bukit sisa) yang terbentuk melalui proses denudasi, diperoleh
kelas kemampuan lahan VIIIs dengan faktor pembatas signifikan berupa kemiringan lereng. Hal
ini menunjukkan bahwa lahan pada satuan tersebut memiliki kemampuan yang terbatas. Faktor-
faktor seperti erosi, tingkat kesuburan tanah, dan ketersediaan air dapat mempengaruhi
kemampuan lahan di satuan ini. Dengan kelas kemampuan lahan VIIIs, dapat diindikasikan bahwa
lahan pada bukit sisa memiliki potensi yang lebih terbatas untuk mendukung pertanian atau kegiatan
lainnya jika dibandingkan dengan satuan lahan lain yang memiliki kelas kemampuan yang lebih
tinggi.

Pada satuan bentuklahan 3 (Perbukitan monoklin) terbentuk asal proses struktural yakni
proses perlipatan geologi dengan lapisan batuan yang miring diperoleh kelas kemampuan lahan I'Vr.
Faktor pembatas yang signifikan adalah erosi, dapat mengurangi kesuburan tanah, menghilangkan
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lapisan tanah yang subur, dan mengurangi daya dukung lahan untuk pertanian ataupun kegiatan
permukiman ditinjau dari segi keamanannya. Oleh karena itu, dalam penilaian kemampuan lahan,
faktor erosi menjadi penting untuk dipertimbangkan karena dapat mempengaruhi produktivitas
dan keberlanjutan lahan.

Pada satuan bentuklahan 4 (Bagian bawah perbukitan struktural berbatuan pasir tufan)
terbentuk melalui proses struktural yang melibatkan lapisan batuan pasir tufan. Kelas kemampuan
lahan yang diperoleh untuk satuan ini adalah VId. Faktor pembatas yang signifikan pada satuan ini
adalah drainase. Dalam kelas kemampuan lahan VId, faktor pembatas drainase menjadi
pertimbangan utama. Hal ini menunjukkan bahwa drainase yang ada di satuan ini dapat
mempengaruhi produktivitas dan penggunaan lahan. Oleh karena itu, pengelolaan drainase yang
baik menjadi penting untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas penggunaan lahan pada
satuan bentuk lahan ini.

Pada satuan bentuklahan 5 (Bagian bawah perbukitan struktural berbatuan pasir) terbentuk
melalui proses struktural yang melibatkan lapisan batuan pasir. Kelas kemampuan lahan yang
diperoleh untuk satuan ini adalah VIIIs. Faktor pembatas yang signifikan pada satuan ini adalah
lereng. Dalam kelas kemampuan lahan VIIIs, faktor pembatas lereng menjadi pertimbangan utama.
Hal ini menunjukkan bahwa kemiringan lereng yang ada di satuan ini dapat mempengaruhi potensi
penggunaan lahan dan keberlanjutan aktivitas pertanian ataupun kegiatan lainnya. Pengelolaan
lereng yang tepat seperti teknik konservasi tanah dan pengendalian erosi dapat membantu
memaksimalkan pemanfaatan lahan dan menjaga kelestarian lingkungan pada satuan bentuklahan
ini.

Pada satuan bentuklahan 6 (Dataran banjir) terbentuk melalui proses fluvial yang
melibatkan pergerakan air sungai. Kelas kemampuan lahan yang diperoleh untuk satuan ini adalah
II. Kelas kemampuan lahan II menunjukkan bahwa dataran banjir ini memiliki kemampuan lahan
yang baik dan subur. Hal tersebut dikarenakan proses fluvial ini seringkali menghasilkan endapan
sedimen yang kaya akan nutrien dan bahan organik, sehingga satuan bentuk lahan ini memiliki
potensi yang tinggi untuk pertanian dan kegiatan manusia lainnya.

Pada satuan bentuklahan 7 (Plain) memiliki kelas kemampuan lahan II. Kelas kemampuan
lahan II menunjukkan bahwa plain ini memiliki potensi yang baik dalam hal kemampuan lahan.
Plain merupakan wilayah datar yang umumnya memiliki tanah yang subur dan memungkinkan
untuk berbagai kegiatan manusia, seperti pertanian, pemukiman, dan perkembangan infrastruktur.
Kemampuan lahan kelas II mengindikasikan bahwa plain ini dapat mendukung kegiatan pertanian
dan pertumbuhan tanaman dengan baik.

Pada satuan bentuklahan 8 (Bagian atas perbukitan struktural berbatuan pasir tufan)
terbentuk melalui proses struktural yang melibatkan lapisan batuan pasir tufan. Kelas kemampuan
lahan yang diperoleh untuk satuan ini adalah IVs, dengan faktor pembatas signifikan adalah lereng.
Lahan dengan kelas kemampuan lahan IVs dapat mendukung kegiatan pertanian seperti budidaya
tanaman pangan, hortikultura, atau perkebunan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya
terhadap karaktersitik lahan pada DAS Pesing, memiliki delapan satuan bentuklahan yakni bagian
atas perbukitan struktural berbatuan andesit, bukit sisa, perbukitan monoklin, bagian bawah
perbukitan struktural berbatuan pasir tufan, bagian bawah perbukitan struktural berbatuan pasir,
dataran banjir, plain, dan bagian atas perbukitan struktural berbatuan pasir tufan yang diberi urutan
nomor satuan lahan dari 1 hingga 8. Metode weight factor matching menghasilkan kelas kemampuan
lahan IVd, VIIIs, IVr, VId, VIIIs, 11, I1, IVs untuk satuan bentuk lahan 1 hingga 8 secara berurutan.
Sementara itu, metode arithmetic matching menghasilkan kelas I11d, V£, IlIs, IIlr, VIIf, II, 11, IIIs
untuk satuan bentuk lahan yang sama. Hasil ini memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang
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variasi kemampuan lahan di DAS Pesing, memungkinkan penerapan strategi pengelolaan
berkelanjutan yang lebih tepat dan efektif.
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